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SUMMARY 

FAIZAL NUR AIN. Degradation Patternof Oil Palm Frondswith Suplementation 

Vitamin B-Complexby In Sacco. (Supervised by Dr. Ir. ARMINA FARIANI, 

M.Sc.). 

 

This study aims to determine the value of the nutritional composition of oil palm 

midrib powder enriched with Vitamin B-complex in oil palm midrib by in sacco. 

This research was carried out from February to May 2021 at the Nutrition and 

Animal Feed Laboratory, Department of Animal Husbandry, Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University. This study used a completely randomized design 

(CRD) consisting of 3 treatments and 3 replications, including P0 (fresh palm 

midrib), P1 (palm midrib powder and Vitamin B complex 1%), P2 (palm midrib 

powder and Vitamin B complex 3%). ). The parameters observed included dry 

matter digestibility, organic matter digestibility, crude protein digestibility, and 

crude fiber digestibility. Treatment differences were analyzed with the help of SPSS 

software and Duncan's Test. The degradation pattern was shown by using the 

Microsoft Excel 2007 degradation curve. The results of this study showed that each 

administration of Vitamin B complex levels had a different degradation pattern and 

increased in each treatment and incubation period. The highest degradation was 

found in the administration of Vitamin B complex 1% (P1 65,02%), while the peak 

value of the incubation period was seen at 48 hours (52,03%). 

 

Key words : in sacco, Swamp Buffalo, Palm midrib, Degradation pattern, Vitamin 

B complex 

 

 



RINGKASAN 

FAIZAL NUR AIN.Pola degradasi serbuk pelepah sawit yang disuplementasi 

Vitamin B kompleks secara in sacco. (Dibimbing olehDr. Ir. ARMINA 

FARIANI, M.Sc.). 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai komposisi nutrisi serbuk pelepah 

sawit yang disuplementasi Vitamin B-kompleks pada Pelepah Kelapa Sawit secara 

in sacco. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai Mei 2021 di 

Laboratorium Nutrisi dan Pakan Ternak Jurusan Peternakan Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) yang terdiri dari 3 perlakuan dan 3 ulangan, meliputi P0 (pelepah sawit 

segar), P1 (serbuk pelepah sawit dan Vitamin B kompleks 1%), P2 (serbuk pelepah 

sawit dan Vitamin B kompleks 3%).Parameter yang diamati meliputi kecernaan 

Bahan Kering, kecernaan Bahan Organik, kecernaan Protein Kasar, dan kecernaan 

Serat Kasar Pola degradasi. Perbedaan perlakuan dianalisis dengan bantuan 

software SPSS dan Uji Duncan.Pola degradasi ditunjukkan dengan menggunakan 

Microsoft Excel 2007 kurva degradasi.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tiap 

pemberian level Vitamin B kompleks memiliki pola degradasi yang berbeda  dan 

mengalami peningkatan pada setiap perlakuan dan masa inkubasinya. Degradasi 

tertinggi terdapat pada pemberian Vitamin B kompleks 1%(P1 65,02%), sedangkan 

puncak nilai laju masa inkubasi terlihat pada waktu 48 jam (52,03%). 

 

 

Kata kunci : In sacco, Kerbau Rawa, Pelepah Sawit, Pola Degradasi, Vitamin B 

kompleks 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Penyebab kegagalan tercapai swasembada daging sapi nasional adalah 

ketersediaan jumlah pakan lokal yang terbatas serta tidak berkelanjutan, yang 

menyebabkan keterpurukan industri peternakan sapi di Sumatera Selatan saat ini. 

Salah satu bahan pakan alternatif non konvensional yang potensial dimanfaatkan 

sebagai pakan berasal dari limbah perkebunan kelapa sawit. Indonesia merupakan 

produsen kelapa sawit terbesar di dunia, dengan luas tanam tahun 2014 mencapai 

10.956.231 Ha (Kementerian Pertanian, 2014). Di sisi lain, Sumatera Selatan 

memiliki kebun kelapa sawit yang cukup luas dimana pelepah selama ini menjadi 

limbah pabrik kelapa sawit dapat dimanfaatkan menjadi pakan ternak sapi. 

Hambatan pemanfaatan pelepah sebagai pakan ternak adalah rendahnya protein 

kasar berkisar 2,11% dan tingginya kandungan serat kasar mencapai 46,75% (Tan 

et al., 2015). Tingkat kecernaan bahan kering pelepah sawit hanya mencapai 45% 

(Efriyantoni 2012). Untuk mengatasi kelemahan penggunaan pelepah dan daun 

sawit sebagai pakan ternak dilakukan inklusi maksimal berupa pengolahan melalui 

teknologi pakan, salah satunya dengan fermentasi. 

Pelepah kelapa sawit mempunyai kandungan lignin 30,18% (Febrina et al., 

2014).  Produksi pelepah kelapa sawit tersebut berpotensi untuk dijadikan pakan 

pengganti hijauan dan cadangan pakan pada musim kering. Meskipun demikian 

pelepah kelapa sawit termasuk kategori limbah basah (wet by-products) dengan 

kadar air sekitar 75% (Tan et al., 2015), sehingga apabila tidak segera diproses 

dapat rusak atau mengering, yang selanjutnya menyebabkan penurunan nilai 

palatabilitas dan nilai gunanya sebagai pakan.maka, perlu dilakukan proses 

fermentasi untuk tetap menjaga kandungan nilai nutrient yang terkandung dalam 

pakan. Upaya yang dilakukan untuk mendapatkan hasil fermentasi yang maksimal 

adalah dengan penambahan garam dan Vitamin B-kompleks. Penambahan garam 

menyebabkan terjadinya penurunan pH selama proses fermentasi dari penyimpanan 

hari ke-0 sampai pada waktu penyimpanan hari ke 10.  Penambahan Vitamin B-
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kompleks berperan sebagai kofaktor enzim metabolisme pemanfaatan dan 

penyerapan nutrisi di dalam tubuh ternak meningkat.Vitamin B kompleks 

merupakan grup vitamin yang larut dalam air terdiri dari Vitamin B1 (thiamine), 

B2 (riboflavin), B3 (niacin atau niacin amide), B5 (pantothenic acid), B6 

(piridoksin), B7 (biotin), B9 (folic acid), dan B12 (cobalamins) ( Hellmann & 

Mooney 2010).penyemprotan dengan larutan Vitamin B kompleks yang 

mengandung Vitamin B9 (asam folat) dapat mempercepat petumbuhan janin, 

mempercepat regenerasi sel, pembentukan sel darah merah, dan menjaga kekebalan 

tubuh. Vitamin sangat penting untuk kesehatan dan kesejahteraan ternak komersial 

dan berkontribusi pada nilai gizi produk hewani untuk manusia. Pada penelitian 

sebelumnya penambahan vitamin pada pakan sapi perah berpengaruh terhadap 

kesehatan, reproduksi, dan kinerja tubuh ternak. Pada penelitian lainnya 

penambahan vitamin pada sapi perah juga mempengaruhi kekebalan tubuh ternak 

dan produksi susu pada ternak dan di pengentasan beberapa toksikosis. Maka 

penelitian ini dilakukan untuk pengujian pola degradasi serbuk pelepah sawit yang 

disuplementasi vitamin B kompleks secara in sacco yang diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan metabolisme di dalam rumen. 

  

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk memanfaatkan potensi limbah perkebunan 

sawit sebagai pakan suplemen sapi potong berdasarkan pola degradasi serbuk 

pelepah sawit yang disuplementasi Vitamin B-kompleks secara in sacco. 

1.3. Hipotesa 

Diduga serbuk pelepah sawit yang disuplementasi dengan Vitamin B 

kompleks hingga 3% memiliki pola degradasi terbaik dibandingkan dengan 

perlakuan lainnya. 
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